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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1. La tar Belakang ;peneli tian 

Masalah kekurangan gizi, khususnya protein hewani, 

hingga sekarang masih menjadi persoalan di negara kita. 

Salah satu sumber protein hewani a dalah daging, yang di

hasilkan terutama oleh ternak sapi, kerbau, babi, domba, 

kambing dan unggas. 

• 

Sejalan dengan perkembangan penduduk, kenaikan pen

dapatan dan kesadaran akan g izi, menyebabkan permintaan 

daging semakin meningkat. Perkembangan ternak sapi dan 

kerbau belum dapat memenuhi permintaan yang diharapkan, 

karena itu pemerintah telah mengambil beberapa langkah 

kebijaksanaan melalui pro g ram peningkatan produksi ternak. 

Salah satu usaha itu adalah mengembangkan ternak domba 

dan kambing. 

Ternak domba dijumpai hampir di seluruh Indonesia 

dan dipelihara petani peterriak kecil sebagai usaha. samping 

an atau tambahan dalam usaha memenuhi kebutuhan keluarga. 

Menurut Hutasoit (1979) selama Pelita III, ternak · domba 

diperkirakan sanggup menyumbang daging sebanyak 18 000 

ton tiap tahun, yang berarti ·sekitar empat persen dari 

produksi daging s~luruhnya. Samp9:i ·akhir tahun 1984, po-

pulasi domba di Indonesia mencapai 4,402 j uta ekor (..- A.no-:-'--) 

nimous t 1985 ) .. 

Pengembangan ternak domba di Indonesia dilaksanakan dengan 
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meningkat kan populasi dan produktivitas domba yang telah 

ada. Akan tetapi keberhasilannya dipengaruhi oleh banyak 

faktor, diantaranya penyakit. 

Berbagai penyakit dapat menyerang ternak domba, tapi 

yang banyak dijumpai dan menyebabkan kerugian ekonomi yang 

tidak kentara, adalah disebabkan karena infestasi cacing. 

Salah satu jenis nematoda yang paling berbahaya dan sering 

dilaporkan adalah cacing Haemonchus contortus. Parasit ini 

tinggal di dalam abomasum domba, kambing dan sapi serta 

beberapa jenis ruminansia lainnya, dan hidup sebagai peng

hisap darah. 

Menurut Wargadiputra dan Rumawas (1976) haemonchosis 

merupakan penyakit parasiter yang bersifat endemis di In

donesia. Bebarapa kasus telah dilaporkan oleh beberapa 

peneliti, misalnya Kusumamihardja dan Partoutomo (1971) 

menyatakan bahwa rata-rata infestasi Haemonchus pada dom

ba dan kambing mencapai 67 persen di lima buah Rumah Po

tong Hewan (RPH) di Jawa. Kernudian Beriajaya dkk. (1979) 

rnelaporkan bahwa rata-rata kasus penyakit ini di Ujung 

Pandang dan Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan rnencapai 

85,35 persen pa~a karnbing dan 70,50 persen pada dornba. 

Dari Kabupaten Aceh Besar dilaporkan oleh Lubi~ dan Nas~

tion (1984) bahwa jumlah dornha yang menderita haernoncho -

sis adalah 45 persen. 
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1.2. Perma s a lahan 

Kerugian utama akibat infestasi parasit khususnya 

H. contortus antara lain menyebabkan kekurusan, penuru

nan pro duksi wool, terhambatnya pertumbuhan, menurunnya 

pro duksi dan daya tahan tubuh, bahkan dapat menimbulkan 

kematian . 

3 

Blood dan Henderson (1979) menyatakan bahwa haemon

chosis menyebabkan kerugian yang cukup besar di negara

n e gara t r o pis, terutama pada musim hujan di mana suhu 

udara rata-rata di atas 18°C dengan curah hujan lebih da

ri 52,5 mm s etiap bulan. Indonesia yang terletak didaerah 

tro pis dengan suhu dan kelembaban yang relatif tinggi me 

rupal\:an lingkungan yan g baik untuk pertumbuhan dan perkem 

bangan par asit, sehingga wajarlah jika haemonchosis akan 

bersifat endemis. 

Penggembalaan domba di Indonesia pada umumnya masih 

bersifat tradisionil, artinya segala resiko penyakit ber

gantung pada keadaan alam. Menurut da ta yang pernah di

kumpulkan, kerugian akibat cacing H. contortus pada dom

ba dan kambing adalah sekitar 4.366 juta rupiah setiap 

tahun (Anonimous, 1978b). 

1.3. Tuju~n Penelitian 

Daur hidup cacing H. contortus terdiri dari dua 

fase. Fase pertama adalah fase kehidupan be bas (free li

ving stage) dimulai sejak 'telur dikeluarkan bersama tinja 

,. 
I 

.I 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Studi Biometri Terhadap Beberapa Stadia Cacing Lambung Haemonchus Contortus... Yuli Sutarto



4 

sampai menetas dari berkembang menjadi larva stadium ketiga 

(larva infektif). Fase kedua adalah fase parasitik yang 

meliputi perkembangan larva infektif hingga menjadi cacing 

dewasa di dalam tubuh induk semang. 

·rujuan penelitian adalah untuk mempelajari beberapa 

hal dalam fase kehidupan bebas parasit. Penelitian meli

puti pengukuran terhadap telur, larva stadium ketiga dan 

cacing dewasa H. contortus. Juga akan diamati pembentuk

an larva stadium pertama dan ketiga. Dari hasil peneliti

an ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat 

membantu dalam usaha pengendalian haemonchosis. 
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l3AB II 

riNJAUAH PUS'f AKA 

2 .1. Etiologi 

Haemonchosis adalah suat u penyaki t yang d isebabkan 

oleh cacing nematoda dari genus Ha emonchus ( Nematoda : 

·r richostrongyl idae ) dan merupakan parasit yang penting 

di dalam abomasum berbagai rwninansia. Pada domba, hae-

monchosis disebabkan oleh H. contortus. Selain pada dom-

ba, parasit ini dijumpai pula dalam a bomasum kambing,sapi 

dan beberapa ruminansia l a innya pada hampir seluruh bagi-

an dunia. Berdasarkan habitat dan bentuknya , maka sering 

disebut sebagai " Stomach '.'/oi'Jao:, " J3arber ' s Pole Worm" dan 

" Twist Worm" (Soul sby, 1982) . Nama "contortus" diberikan 

karena cacing betina tampak berwarna merah putih , berse -

lang-seling dan me lin gkar- lingkar se panjang tubuhnya. ____-/ 

Menurut Soulsby (1982), klassifikasi H. contortus 

termasuk da lam 

Phylum 

Klas 

Order 

Superfamili 

Famili 

Genera 

Spe cies 

Nemathelminthe s ( Schneider, 1873) 

Nematoda (Rudolphi, 1808) 

Strongylida (Molin, 1861) 

Trichostrongyloidea (Cram, 1927) 

Trichostrongylidae (Leiper, 1912) 

Haemonchus (Cobb, . 1898) 

Haemonchus contortus ( Rudolphi, 1803) 

Haemonchosis biasanya di tandai dengan penurunan berat 

badan , anemia, hypoalbuminaemia, dan pada kasus yang berat 

/. 
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te rj adi edema di dae rah subman dibula yang dikenal dengan 

" bottle jaw" atau di beberapa bag i an tubuh yang lainnya 

( Marsh , 1958; Hall, 1977; Armour , 1980). 

Penyebaran penyakit ini sangat dipengaruhi oleh musim 

terut ama mus im hujan d i mana penyebarannya te rjadi secara 

ce f at. Menurut Beriajaya dkk. ( 1982) fluktuasi jumlah 

te lur nernatoda dalam tinja cenderung d i pengaruhi oleh fluk 

tuasi curah hujan dengan titik tertinggi pada musirn hujan 

dan terendah pada musim kemarau . Di daerah yan g mernpunyai 

empat musim, kejadian infestas i !i_ . con tortus te rtinggi bi-

a sanya pada akhir musim semi, awal musirn panas dan awal 

musim g ug ur (Bleschner, 197 1 dan Soulsby, 1982) . 

2.2 . I1orfolog i 

Seperti nematoda pada umumnya, !i· contort us jantan 

da n betina dapat dibedakan berdasarkan ukuran tubuhnya. 

Biasanya yang betina lebih besar dan le bih panjang dari 

yang jantan. Ujung anterior ca cing ini rnemiliki "cavum 

buccalis" yang dikelilingi tiga buah b i bir. Di dalarn 

"cavum buccalis" terdapat sebuah lanset. 

Cacin& jan tan memp:t~nyai ukuran 10 .,:- 20 mm, berwarna 

c oklat kemerah-merahan yang sebenarnya adalah warna bagian 

intestinnya yang penuh berisi darah yang diserap dari tu-
II 

buh induk semang. Pada ujung posterior terdapat bursa 

copulatrix" terdiri dari 3- lobi, yaitu sepasang lobus la

teral dengan ukuran yang relatif besar dan sebuah lobus 
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dorsal yang letaknya asimet ris dan lebih dekat dengan lo

bus lateral kiri . Spikula-spi kula berukuran panjang 0.46-

0.506 mm dan mempunyai g uberna culum yang ujungnya berkait 

(Jensen dan Mackey , 1971; Hal l, 1977; Soulsby, 1982). 

Cacing betina 1JJ.empunyai ukuran panjang 18 - 30 mm, 

memberikan warna yang spesifik yakni berselang-seling 

merah dan putih melingkar-lingkar tampak seperti spiral. 

Gamb a ran ini disebabkan karena intestinnya yang berwarna 

merah karenaberisi darah dil ing kari oleh o varium yang 

berwarna put ih sehing a tampak seperti " Barber Pole" atau 

n rwisted '.Vire Worm" (il.arsh , 1958 C..an Soulsby, 1982). Vulva 

terletak di bagian posterior tubuhnya dan tert utup oleh 

cuping vulva (vulva flap) yang tampak jelas d imana berben

tuk suatu penonjolan yang besar dan panjang . Kadang-kadang 

flap anterior berbentuk seperti b ungkul kecil (Soulsby, 

1 982). 

Ukuran telur cacing adalah 70 - 85 x 41 - 48 mikron , 

dan biasanya dikeluarkan bersama tinja induk semang. Telur 

mengandung satu embrio yang telah mengadakan pembelahan 

diri menjadi 16 - 32 sel. 

2.3. Daur Hidup 

Daur hidup cacing ini ·adalah langsung, tidak . memerlu

kan induk semang antara. Setiap ekor cacing betina dewasa . 

mampu memproduksi telur sebanyak 10.000 butir telur setiap 

hari. Pada ling kungan yang sesuai, maka telur akan menetas 
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menjadi larva stadium pertama dal am wak tu 14 s ampai 19 

jam (lilarsh, 1958), dan da lam wak tu kura n g lebih empat hari 

larva tersebut mengalami ekdisis men jadi larva stadimn ke 

dua (L2). Larva pertama dan kedua ma kan mikroorganisma 

yang terdapat di dalam tinja ind uk s emang. Selanjutnya 

larva stadium kedua mengadakan ekdisis lagi mernbentuk lar

va stadium ketiga (L3) atau larva infe ktif, akan tetapi 

selubung kutikula larva kedua tidak dilepaskan, sehingga 

larva ketiga rnemiliki dua se l ubung . Oleh karena itu larva 

infektif lebih tahan terhadap kekeringa n dan udara dingin 

dari pada larva pertama dan ke dua. Larva infektif tidak 

makan, tetapi dapat hidup dari pers ediaan rnakanan yang di

simpan dalam sel-sel ususnya. Larva tersebut aktif meman

jat, menaiki rerumputan pada pagi dan malam hari. Stadium 

infektif dicapai dalam waktu 4 sampai 6 hari pada keadaan 

yang optimal. 

Infestasi pada indu k semang terjadi apabila larva 

infektif tertelan bersama makanan, s elanjutnya larva me 

lepaskan selubung kutikulanya pada lambung bagian depan. 

Menurut Rogers (1966) larva ketiga rnelepaskan selubung 

kutikulanya di dalam rumen. Kernudian larva ketiga menga

dakan_ekdisis dalam waktu 48 jam setelah sampai di dalarn 

abomasum, membentuk larva stadi um keempat (L4) yang di -

lengkapi dengan "buccal ca ps ul" sement a ra. 

sup ke dalam rnukosa d~:?-n me n g hisap darah . 

Larva menyu -

·r e t esan darah 
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pada luka kemud i a n me mb e k u, menge l iling i l arva t erse but . 

Setelah tiga hari, l a rva me mbebas kan d i r i dari be kuan 

darah dan mengadakan e k disis terakhir, membentuk larva 

stadiwn kelima (15). Larva kemudian rnernbenamkan diri ke 

dalam mukosa abomasum dan berkembang menjadi cacing dewa

sa . Hunter dan Mackenzie (1982) menyatakan bahwa larva 

stadium keempat terbentuk empat h a ri setelah infestasi, 

sedangkan larva stadium kelima terbentuk pada hari ketujuh 

sesudah infestasi. Cacing menjadi dewasa dalam abomasum 

setelah 18 hari dan telur pertama dikeluarkan bersama tin

ja i n duk semang 18 - 21 hari s etelah infestasi . Produksi 

telur paling banyak pada hari ke 25 - JO setelah infesta-

si. 

2.4. Gejala Klinis 

Pada kasus haemonchosis yang sangat akut, yaitu jika 

domba anak atau domba muda dengan mendadak mendapat infes

tasi yang berat, maka akan timbul anemia yang parah dan 

hewan mati secara mendadak tanpa menunjukkan gejala- gejala 

selain anemia dan hidremia (Gracey, 1981). 

Pada kasus akut, gejala yang mencolok adalah anemia 

yang biasanya diikuti dengan hypoproteinaemia dan adanya 

pembengkakan edematous yang disebut " Bottle jaw" atau 

" Water poke'' di bagian bawah man d ibula atau bisa juga pada 

sisi ventral dari dada dan abdomen. Hewan kemudian a kan 

menjadi lemah dan larigkahnya sempoyongan. Emasias i ti da k 

/ 
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terlihat pada haemonchosis karena lemak akan digant i de -

n gan jaringan gelatin. Kadang-kadang timbul diare atau 

konstipasi, sedang naf su makannya bervariasi ( Blood dan 

Henderson, 1979) . Beberapa s a at sebelurn kematian , hewan 

menjadi sangat lemah sehingga tidak dapat berdiri. 

l'ole nurut Blood dan Henderson (1979), bahwa infestasi 

dengan 50 0 cacing dewasa tidak menimbulkan gejala sakit, 

te tapi bila lebih dari 1 000 ekor cacing akan menyebabkan 

infestasi yan g berat. Sejurnlah 3 000 e kor cacing pada 

domba anak dan 9 000 e ko r cacing pada domba dewasa menye 

babkan angka kemat i an y3.ng t inggi. 

2 .5. Patogenesis 

Cacing g. contortus hidup d i dalam lumen abomasum, 

kadang- kadang jug a di duodenum e Pada· saat akan makan, 

cacing merusak mukosa abomasum de ngan menusukkan lanset 

dorsalnya untuk menghisap darah . Parasit melekatkan diri 

pada mukosa abomasUJ'Tl dan menghisao darah selama kurang 

lebih 12 menit, l alu melepaskan diri, tetapi luka yang 

ditimbulkannya masih tetap mengeluarkan darah kurang lebih 

t ujuh menit. Perdarahan yang berlangsung cukup lama itu 

disebabkan karena terdapatnya antikoagulan yang dike~uar

kan oleh kelenjar pada bagian kranial cacing ini . Mukosa 

abomaswn akan sangat terirritasi dan induk semang kehila

n gan darah dalam jumlah yang cukup banyak . Clark dkk. 

(1962) telah memb ukt ikan bahwa s eekor cacing menye babkan 

I 
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hilangnya darah ind uk seman g sebanyak 0 . 049 cc tiap hari, 

sedangkan darah tampak di dala~ t inj a rnulai hari ke e nam 

setelah infestasi . 

Menurut Dargie (1975), anemia pada domba yang men

derita haemonchosis berlangsung dalam tiga tahap. rahap 

pertarna dikenal sebagai haemonchosis akut yang berlang -

sung sampa i t i g a rninggu sesudah infestasi. Pada t a hap ini 

hewan kehilangan darah dalam jumlah besar sebelum sistem 

e ritro poe tiknya mamp u men ghasilka n darah pen gganti. Pada 

tahap kedua, yang berlangsung antara mingg u ketiga dan 

delapan, kehilangan eritrosit termasuk zat besi ~erlang

sung t e rus, tetapi diimbangi oleh kegiatan sistern eri tro 

poe tik. Pada tahap ket i ga ter jadilah kelelahan sistern 

eritropoeti k yang disebabkan oleh kekurangan besi dan 

mungkin juga asarn amino. Menurut Rieneche (1983) kematian 

induk sernang terutama d isebabkan karena anemia yang parah, 

kehilangan banyak albumin dan kekurangan besi. 

2.6. Perubahan Pas ca Mati 

Perubahan patolog i sangat tergantung pada daya tahan 

induk semang dan jumlah cacing yang menginfestasi. Pada 

pemeriksaan pasca mati tarnpak selaput mukosa dan kulit 

menjadi pucat, s edang cairan darah.sangat encer, terjadi 

akumulasi serum yang eksesif di da lam rongga thorax , peri

cardium dan pe ritoneum serta dijumpai adanya as cites 

(Harsh, 1 958 ; Bel s chner , 1971; Ar mo ur , 198 0). 
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Perubahan lain adalah terjadinya cachexia yang berat 

dan terlihat bahwa jaringan lemak tempatnya d i ganti oleh 

suatu jaringan gelatin sedangkan hati tampak berwarna cok

lat muda dan rapuh disertai perlemakan hati . Abomasum 

berisi makanan cair berwarna coklat kemerahan, seringkali 

juga didapatkan pasir dan cacing Haemonchus yang berenang 

secara B;ktif jika karkasnya masih hangat . I:Iukosa abomasum 

bengkak dengan noda-noda yang berwarna kemerahan oleh ka

rena bekas gigitan cacing tersebut. Ka~ang-kadang terda

pat ulcera yang dangkal dengan te pi yang tidak rata dan 

terlihat sejumlah cacing dengan ujung anteriornya melekat 

dengan kuat pada ulcera tersebut. I n testine bisa juga 

berisi cacing akibat pasase keluar dari abomasum (Soulsby, 

1 982). 

2.7. Diagnosa 

Diagnosa dapat ditentukan dengan melihat gejala-geja 

la klinis. Biasanya ter.lihat gejala anemia yang berat, 

edema submandibula tanpa disertai diare, tetapi sering ter 

dapat konstipasi ( Marsh, 1958 ; Gracey, 1981). Akan tetapi 

diagnosa berdasarkan gejala klinis saja belum cukup karena 

beberapa parasit lain dapat memberikan gejala ~ang sama. 

Diagnosa yang pasti terhadap haemonchosis hanya dapat di

tentukan dengan pasti dengan jalan melakukan nekropsi atau 

pemupukan tinja hewan penderita · yang mengandung telur 

parasit ini ( Soulsby, 1982; Siegmund, 1979). I 
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2.8. Pengawasan ? enyakit 

13 
/ 

Seperti h a lnya infe s t as i oleh nema toda lain yang pada 

umumnya bersifat subklinis, maka pe ngawasan terhadap hae-

monchosis dapat dilakukan dengan tindakan pence gahan, pe

ngendalian dan pengobatan penyakit. Tindakan pencegahan 

adalah dengan menghindarkan induk semang dari makanan dan 

air minum yang t e rcemar oleh larva infektif parasit ini. 

2.8.1. Peng endalian peny a ki t 

Pengendalian penyakit di maksudkan untuk memutuskan 

daur hidup parasit a tau men ekan populasi cacing sampai ba

tas yang tidak mengg anggu. Be berapa tindakan yang perlu 

diperhatikan dalam pengendalian infestasi cacing lambung 

dan usus adalah (Anonimous, 1978a ) 

a. Pemberian ransum yang baik 

b. Menghindari kepadatan ternak yang berlebihan 

c. Pemisahan antara ternak muda dan dewasa 

d. Menghindari tempat yang _selalu becek 

e. Memperhatikan sanitasi kandang 

f. Pemeriksaan kesehatan dan pengobatan secara ter-

atur / 

Beriajaya dkk. (1982) telah membuktikan bahwa pembe

-rian Wormolas ( Phenothiazine 2,5% dalam molase) terus me-

nerus selama tiga bula n dapat menekan jlli~lah telur cac i n g 

dalam t in ja dan j uga me nekan daya tetas telur tersebut., 

Pengendalian yang lain ada lah rotasi padang penggembalaan. 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Studi Biometri Terhadap Beberapa Stadia Cacing Lambung Haemonchus Contortus... Yuli Sutarto



2 . 8 . 2. Pengobatan 

Anthelmintika yang dapa t d i g unakan untuk men gobati 

h ewan yang terinfestasi oleh cacing g. contortus antara 

lain adalah : 

a. Phenothiazine 

14 

Phenothiazine murni berupa serbuk yang sukar larut 

dalam air. Dosis 10 g / 45 kg berat badan , sangat efektif 

terhadap Haemonchus dan Oesophag ustomum, akan tetapi ku

rang te rha dap stadium larvanya ( Roberson , 1981). 

b . Pyran t el tartrate 

Pyrantel dapat d i gunakan unt uk tuj uan pence gahan, 

dosis yang d i anjur kan adalah 3 mg/ kg berat badan diberi

kan setiap hari. Sedangkan do s is terapi adalah 25 mg/kg 

berat badan, dan efektif terhadap cacing Hae monchus, Os

tertagia ostertagi, Tricho strongylus axey, Trichostrongy

lus colubriformis, Nematodirus battus, Nematodirus spha

tiger dan Cooperia, tetapi efek terhadap larvanya belum 

diketahui. 

c. Tetramisole dan Levamisole 

retramisole dan Levamisole dapat diberikan melalui 

suntikan di bawah kulit atau per oral. Obat ini tidak mem 

punyai kontr~indikasi khusus untuk dipergunakan be.r~ama 

obat lain. Efek yang baik terhadap cacing dewasa Haemon

chus, Ostertagia, Cooperia, Trichostrongylus, Bunostomum , 

Oesophagustomum, Trichuris dan Dictyocaulus didapat dengan 

me.nggunakan dosis terapi 15 mg/ kg berat badan dan 8 mg/kg 
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masing-masing untuk tetramizole dan levamisole. Pemberian 

tetramizole tidak boleh lebih dari 4,5 gram (Roberson , 

1 981 ) • 

Anthelmintika lain yang dapat digunakan untuk pengo

ba tan terhadap haemoncho sis an tara lain : ·rhiabendazole, 

Parbendazole, Cambendazole, r:Iebendazole, Fenbendazole , 

Oxfendazole, Albendazole, Febantel, Thiophanat e,Haloxon, 

Iviorantel tart rate dan lain-lainnya. 
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BAB I I I 

i1'lAr ERI D.A \f 1\IEEODE PEi BLi r iAN 

3 .1. Temuat dan Wak tu Penelitian 

Penelitian tent ang " Studi biomet ri terhadap telur, 

larva infektif dan cacing dewasa Haemonchus contortus yang 

diisolasi dari domba " dilaksanakan di Laboratorium Helmin

tholo gi Fakultas Ke dokt eran Hewa n, Universitas Airlangga, 

Surabaya . Penelitian berlangsung selama 15 hari, mulai 

tanggal 15 sampai dengan 30 Desembe r tahun 1986 . · 

3 . 2 . ;~a teri Peneli tian 

3 . 2 .1. Ca cing 

Sebagai ba han pene litian adal ah cacing lambung 

H. contortus dewasa yang diisolasi dari bagian abomasum 

domba lapangan yang menderita haemonchosis . Unt u k pemu

pukan telur, digunakan tinja se gar domba yang bebas dari 

infestasi nematoda . 

3 . 2 . 2 . Alat - alat dan reagensia 

Alat - alat yang diperlukan terdiri dari mikroskop, 

cawan petri , labu Erlenmeyer, alat penyaring, termometer 

ruangan , micrometer plate , hygrometer, gelas obyek, kaca 

penutup, ember plastik , pipet Pasteur dan lilin. 

Dalam penelitian ini digunakan pula larutan NaCl fisi6lo

gis dan l a rutan alkohol 7 0% . 

3 . 3 . l'Ietode Penelitian 

Penelitian dil aksanakan dalam beberapa tahap sebagai 
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berikut : 

3.3.1. Isolasi c a cing 

Cacing dewasa di iso l a si dari bag ian abomasum domba 

lapangan yang dipotong di Rurnah Pemotongan Hewan (RPH ) 

Kotamadya Surabaya dan diduga menderita haemonchosis. 

Kedua ujung abomasum diikat dengan seutas tali dan selan

jutnya dibuka (diseksi) di sepanjang bagian curvatura ma

yornya. Isi abomasum ditampung , sedangkan dinding aboma

sum dicuci bersih denga n aliran air kran dan secara hati

hati dinding abomasum dikerok den gan j ari tangan. Isi 

abomasum, air cucian dan hasil ke r okan ditampung dalam 

sebuah ember yang sama. I s i l ambung diencerkan dengan 

air dan diaduk sampai homo g en, kemudian dibiarkan sejenak 

dan supernatan dibuang. Hal yang sama dikerjakan dua kali 

lagi sehingga yang tertinggal hanya sedimen yang bebas 

dari reruntuhan sel. Selanjutnya cacing yang terdapat di 

dalam sedimen diambil satu persatu dengan menggunakan lidi 

yang ujungnya dilancipkan. Cacing yang diperoleh ditam

pung dalam cawan petri yang berisi larutan NaCl fisiolo

gis. 

3.3.2. Identifikasi cacing 

Identifikas·i ca cing dilakukan di bawah mikros ko p . 

Cacing ~· contortus be tina dewasa mudah dikenal karena 

wa rnanya yan g kemerahan dengan garis- garis putih menyeru

pai .s piral , ini a dalah bagian ovariurn yang berwarna putih 

mengelilingi int e s t in yang beTiva rna kemerahan . Pada bagian 
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dorsal rongga mulutnya · .~~iapat seb ua h l a n s et, sedangkan 

" papillae cervical is" b r- ··,~ntuk duri , terletak pada ujung 

posterior dari bagian o ~~fagusnya . Bursa cacing jantan 

mempunyai "lobus la t ere.> Jang di to pang dengan j a ri- j ari 

( ray) ramping panjang , Sv)a ngkan "lobus dorsal " asimetris 

terletak lebih de kat d e:C..za.n "lobus lateral" kiri dan di

topang dengan jari-j a r i ; ~.ng berbentuk huruf Y. Cacing 

be t ina tampak j elas mer~:.J,.,..:~{ai " vulval flap " yang menutupi 

bagian vul vanya . ( Souls·o~, 1982) . 

3.3.3. Pengukuran ~~ing dewasa 

Kole ks i cacing yar...7... s.kan diukur, d icuci di dalam labu 

Erlenmeyer yang berisi -·>::ru t an NaCl fisiolo gis dan diko

cok.· Pencucian dengan ~ra yang sama diulangi dua kali 

lagi. Cacing kemudian ( ~ fiksasi di dalam larutan alkohol 
0 70% panas sekitar 80 C, 1an kemudian diukur satu persatu 

(Sasmita, 1984). Panjer~ cacing ditentukan dengan memin

dahkan ke atas gelas o by~k yang dibagian bawahnya ditem-

* peli dengan kertas ska_c. :ni limeter • 

3.3.4. Pembebasan ~ ur 

Setelah d~peroleh S contortus betina dewasa secukup

nya, kemudian dimasukkeL ~e dalam cawan petri yang berisi 

larutan Na Cl ·fisiologi s 1an dar1 masing-m~sing · cacing di

pisahkan bagian uterusn;· • Pemisahan bagian uterus di

kerj akan dengan bantuar:. 3-t ereomikroskop dan dua potong 

l idi yang ujungnya dila~ipkan • . Bagian uterus selanjutnya 

*Komunikasi pribadi deL~n M. Zainal Arifin 
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dihancurkan dengan lidi untuk membebaskan telurnya . Kole k 

si telur sebagian disiapkan untuk diukur, sebagian untuk 

pemupukan menj adi larva stadium pertama, dan sebagian lagi 

dipupuk menjadi larva stadium ketiga (larva infektif). 

3.3.5. Pengukuran telur 

Untuk keperluan pengukuran, telur-telur dipindahkan 

dengan pipet Pasteur dari cawan petri ke atas gelas obyek 

dan ditutup dengan kaca penutup, kemudian ditempatkan di 

bawah mikroskop. Dengan menggunakan mikrometer okuler, 

maka dilakukan pengukuran terhadap panjang dan lebar telur. 

Dari tiap bagian uterus diambil 10 buah sampel telur, se-

hingga dibutuhkan 10 buah uterus untuk mendapatkan 100 

sampel telur. relur yang dipilih sebagai sampel adalah 

yang telah mengalami segmentasi . 

3.3.6. Pengamatan terhadap pembentukan larva pertama 

Untuk tujuan ini digunakan sebuah micrometer plate. 

Tiga puluh buah lubang micrometer plate diisi dengan la-

rutan NaCl fisiologis dan pada tiap lubang diletakkan 

telur cacing. Pemeriksaan terhadap penetasan telur men-

jadi larva stadium pertama dilakukan setiap jam, dengan 

mengamati di bawah mikroskop. 

3.3.7. Pengamatan · terhadap pembentukan larva ketiga 

Pemupukan telur menjadi larva stadium ketiga (larva 
I 

infektif) dikerjakan menurut Sasmit~ (1984). Te lur-t-elur 

ditaburkan ke dalrun cawan petri yang telah diisi dengan 

pupukan tinja domba yang masih segar dan bebas infestasi 
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cacing . Pupukan diaduk hin gga me rata dan kemudian ditu

tup dengan penutup cawan petri, dan diusahakan sebagian 

dindingnya menyentuh pupukan. Se lanj utnya pupukan diin

kubasikan pada suhu kamar dan setiap hari diaduk serta di 

jaga kelembabannya. Pemeriksaan te rhadap larva infektif 

dilakukan setiap hari pada kondensasi air yang terdapat 

pada dinding penutup cawan petri, kemudian diamati dengan 

mikroskop. Untuk keperluan ini dibuat enam buah pupukan 

dalam enam buah cawan petri. 

3.3.8. Pengukuran larva inf ektif (L3) 

Setelah semua pupukan menunjukkan hasil positif ter

hadap larva infektif, maka dilanjutkan dengan pengumpulan 

larva yang dikerjakan menurut metode Baermann (Garcia dan 

Ash, 1979). Larva yang didapat, d i pindahkan ke atas gelas 

obyek dengan pipet Pasteur. Selanjutnya ditambah dengan 

sedikit air dan dipanasi sesaat di atas nyala api lilin. 

Pengukuran larva dilakukan di bawah mikroskop, mengguna -

kan mikrometer okuler. 

3.3.9. Parameter-parameter yang akan dicatat 

Dalam penelitian ini data pengamatan yang dicatat me 

liputi : 

a. Rata-rata panjang dan lebar telur cacing 

b. Waktu yang diperlukan telur untuk menetas menjadi 

larva stadium pertama 

c. Waktu yang diperlukan untuk me mb entuk larva sta -

dium ketiga 
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d. Rata-rata panjang, lebar dan panjang oesofagus 

larva stadium ketiga 

ee Rata-rata pa njang cacing jantan dan betina dewasa 

3 .3.10. Pengolahan statistik 

Data yang diperoleh dari penelitian ini ditampilkan 

dalam bentuk nilai rata- rata, simpangan baku dan kisaran . 

Untuk meng etahui freh1ensi yang terbanyak dari suatu uku

ran, ma ka ditentukan pula modusnya. Perhitungan semua 

statistik tersebut di atas diselesaikan menurut Sudjana 

(1975 ) . 
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4.1. Ukuran telur 

BAB IV 

HASIL PENELI·riAN 

Hasil pengukuran t e lur cacing g. contortus dapat di

lihat pada Tabel 1. Dari penelitian ini diketahui bahwa 

panjang minimum telur adalah 66,5 mikron, sedangkan maksi 

mum 76 mikron, dengan rata-rata 71 ·, 01 mikron dan simpang

an baku 3,66 mikron. Ukuran panjang yang paling banyak 

dari 100 sampel yang diperiksa adalah 71,25 mikron. 

Lebar minimum telur adalah 38 mikron .dan maksimum 

47,5 mikron atau berkisa r a ntara 38- 47,5 mikron dengan 

rata-rata 43,18 mikron dan simpangan baku 3 ,31 mikron. 

Ukuran lebar telur yang paling banyak adalah 42,75 mikron. 

4.2. Ukuran larva infektif 

Data basil pengukuran panjang, lebar serta panjang 

oesofagus larva stadium ketiga (larva infektif) tertera 

pada Tabel 1. Panjang minimum larva adalah 665 mikron 

dan maksimum 712,5 mikron, sedangkan rata-ratanya adalah 

690,97 mikron dengan simpangan baku 15,76 mikron . Frekwen 

si ukuran panjang larva terbanyak adalah 693,5 mikron 

dari 30 sampel yang diukur. 

Lebar minimum larva adalah -19 mikron dan · maksimum 

23,75 mikron atau berkisar antara 19 - 23,75 mikron de

n gan rata-rata 20,82 mikron dan simpangan baku 2,13 mik

ron. Ukuran lebar larva yang paling banyak adalah 

19 mikron. 
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Tabel 1. Hasil pengukuran beberapa stadium pe rkembangan cacing lambung 
Haemonchus contortus 

St adium Paramete r Kisaran - sd modus X 

panjang ( )1 ) 66 , 5 - 76 71 ,01 3 , 66 71 , 25 
r elur 

lebar ( jl ) 38 - 47 , 5 43 ' l 8 3, 31 42, 75 

-- ---------· 

panjang ( )-l ) 665 - 71 2 , 5 690 , 97 15 , 76 693 , 5 

Larva infektif lebar c;u ) 19 - 23 , 75 20, 82 2 ,1 3 19 

panjang usofag us 133 - 171 147 , 72 12,62 142,5 
C)-1 ) 

Cacing jantan panjang ( mm ) 14 - 20 16, 08 1.96 16 

Cacing betina panjang ( mm ) 20 - 31 25 , 93 3 .06 24 

--'-· 

Keterangan x = nilai rata-rata 

sd = standar deviasi 

N = jumlah sampel 

N 

100 

100 

30 

30 

30 

30 
.. 

30 

I 

N 
VJ 
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Panjang oesofagus l arva minimum 133 mikron, se dangkan 

maksimum 171 mi kron, atau berkisar an tara 133 - 171 mikron 

dengan r ata- rata 147,72 mikron dan simpangan baku 12, 62 

rni kron. Basil peng ukuran panjang oesofagus larva infektif 

yang terbanyak adalah 142 , 5 mikron . 

4 . 3 . Ukuran cacing dewasa 

Pada Tabel 1 dapa t dilihat pula hasil pengukuran 

panjang cacing ~· conto r tus jantan dan betina dewasa . 

Panjang mi nimum cacing jantan dewasa adalah 14 mm dan mak

simum 20 mm a t a u berkisar antara 14 - 20 mm dengan rata

rata 16 , 08 mm dan simpangan baku 1, 96 mm dari 30 sampel 

yang diukur . Ukuran terbanyak adalah 16 min. 

Cacing be tina dewa s a mempunya i panjang mini mum 20 mm 

dengan maksimum 31 mm , atau berki sar a ntara 20~3 1 mm dan 

panjang rata-rata adalah 25,93 m~ dengan simpan gan baku 

3,06 mm . Panjang cacing betina dewasa yang paling banyak 

adalah 24 mm . 

4.4. Pembentukan l a rva stadium pe rt ama 

Basil pengamatan terhadap pembentukan larva stadium 

pertama tercantum pada Tabel 2 dan Lampiran 11. Dari pene 

litian ini diketahui bahwa telur menetas menjadi larva 

stadium pertama mulai 16 jam setelah inkubasi. Ketiga 

puluh sampe l yan g d i amat i, kesemuanya menetas pada 19 jam 

setelah inkubas i. De ngan d emikian dapat dikatakan bahwa 

t elur menetas men j adi larva stadium pert ama an t a ra 16 - 19 
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jam setelah pemupukan . 

·rabel 2. Hasil pengamatan terhadap pembentukan 
larva stadium pertama H. contortus 

Jumlah jam setelah inkubasi 

sam pel 
15 16 17 18 19 

30 - 13 6 5 6 

4.5. Pembentukan larva stadium ketiga 

25 

Tabel 3 menunjukkan hasil pengamatan terhadap pembeg 

tukan larva stadium ketig a (larva infektif) . Dari enam 

pupukan, empat diantaranya memoerikan hasil positif ter -

hadap larva infektif pada hari keenam , sedangkan dua sisa 

nya pada hari ketujuh. 

Tabel 3 . Hasil pengamatan terhadap pembentukan 
larva stadium ketiga H. contort us 

Hari l a rva pad a caw an pupukan 

ke I II III IV v 

1 - - - - -
2 - - - - -
3 - - - - -
4 - - - - -
5 - - - - -
6 + + + - + 
7 + + + + + 

VI 

-
-
-
-
-
-
+ ' 
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.3AB V 

PEi.IBAHASAN 

Panjang telur cacing H. contortus yang diamati dalam 

penelitian ini adalah berkisar antara 66,5 - 76 mikron 

dengan lebar 38- 47,5 mikron , atau dengan lain perkataan 

ukuran telur adalah 66,5 - 76 x 38- 47,5 mikron. ?v enurut 

Cameron (1951) ukuran telur cacing H. contortus adalah 

75 - 85 x 40 -50 mikron . Hall (1977) menyatakan bahwa 

telur berukuran 80 x 45 mikron , s edangkan menurut Soulsby 

(1982) adalah 70 - 85 x 41 - 48 mikron . Tampaknya ukuran 

telur pada penelitian ini cenderung relatif lebih kecil 

jika dibandingkan dengan pernyataan di atas. Ada beberapa 

kemungkinan yang mempengaruhi ukuran telur ini, antara l~ 

in faktor genetik cacing, hubungan antara parasit dengan 

induk semang serta proses fisiologis telur ketika dikelu

arkan dari induk semang . 

Hubungan antara parasit dan induk semang terutama k~ 

rena respon kekebalan. Gangg uan akibat respon kekeba -

lan induk sernang terhadap cacing dapat berupa penghambatan 

aktifitas enzim, kegagalan pertumbuhan vulva dan struktur 

spikula, pembesaran usus cacing , depresi produksi telur 

dan penyerapan spermatozoa pada cacing jantan • . Pada pene

litie.n ini cacing H. contortus diisolasi dari abomasum 

doT.ba yang nenderita haemonchosis di lapangan yang kemung 

kinan besar s udah berkali - kali t erinfeksi oleh parasit ini. 

Kemun~kinan lain didapa tkannya ukuran telur yang lebih 
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keci l disebabkan karena sam pe l t e lur yang diukur d i da l am 

penelitian ini be r asal dari pengha nc ur a n uterus cacing 

betina d e'vva sa . Se dangkan telur y a n g d:Lukur oleh oeneliti 

terdahulu kemungk i nan dilakukan t e r h a da p telur yang dite 

muka n di dalam tinj a, s e h ingga t erdapat perbedaan d i atas . 

.rampaknya terjadi pe rubahan ukuran telur ketika cialam pe!:_ 

j alanannya dari a bomasum s ampa i dikel uarkan bersama tinja 

induk seman g . Namun de ::ni kian untuk men jawab kemung kinan 

i n i d i ne r l ukan penelitian lebih lanj u t . 

Dar i penel i t ian i n i G. ike tahui bahwa larva s tadium 

pe rtama mulai te r bent uk 16 jam s etelah i nk ubasi, dan pa da 

JO s a mpel yang diperi ks a te lah t e r bent uk l a rva keseluruh

an dalam waktu 19 jam. I.1arsh ( 1958 ) menya takan bahwa pada 

temperatur yang sesuai, e mbrio akan berkembang dalam telur 

dan menetas menjadi larva s tadium pert a ma dalam waktu 14-

19 jam. Jika dibandingkan wa ktu yang dibutuhkan telur 

untuk menetas dalam penelitian ini, yakni antara 16-19 jam 

den gan pernyataan Marsh (1958) cii atas, terdapat perbedaan 

di mana telur menetas lebih lama . Hal ini mung kin dise -

babkan antara lain karena telur yang diinkubasikan berasal 

dari penghancuran uterus cacing, sehingga membutuhkan wak

tu yang- lebih lama untuk menetas . Selain itu mungkin ter

dapat perbedaan suhu yang digunakan pada saat pemupukan. 

Dalam penelitian ini suhu yang digunakan adalah suhu lcamar 

di mana suhu minimum adalah 24°C dan maksimum 2~°C . 
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Larva stadium ketiga (larva infektif) pada penelitian 

ini terbentuk mulai hari keenam , dan dari semua pupukan 

yang diperiksa telah memberika n hasil po s itif pad& hari 

ketujuh. Ketidak samaan pembentukan l a rva infekti f ini 

mungkin disebabkan karena penaburan telur ke a t as tinja 

pupukan tidak homo gen s ehingga kesempatan untuk 1nendapat 

oksigen dan kelembaban be r beda . Kemung kinan lain adal ah 

karena terpe r angkapnya larva di da l am tinja pupukan dan 

t i dak mampu mengadakan mi g r as i ke atas kondensasi air yang 

terdapat pada pe r mukaan tut up cawan petri. 

Panjang larva infektif pada penelitian ini diketahui 

be r kisar antara 665 - 71 2 ,5 mikron atau dengan rata- r ata 

690 ,97 mi kron dengan lebar 19 - 23,75 mikron . Reineche 

(1983) menyatakan bahwa panjang larva infektif adalah 732 

mikron, sedangkan menurut Soulsby (1971) adalah 690 mikron. 

Jika dibandingkan dengan pernyataan Reineche (1983), maka 

pada penelitian ini larva infektif lebih pendek . Hal ini 

mungkin d isebabkan karena faktor genetik cacing atau kare

na perbedaan temperatur selama penelitian. Jehan dan Gupta 

(1974) yang dikutip oleh Sood (1981) melaporkan bahwa tem

peratur optimum untuk perkembangan telur menjadi larva 

infektif adalah 30°C. Selanjutnya Sood dan Kaur (1975) 

yang dikutip oleh Sood (1981) menyatakan bahwa terdapat 

variasi yang nyata terha dap panjang larva infektif jika 

dikembangkan pada tempera tur yang be rbeda . Penel i t i a n ini 

berlangsung pada temperat ur minimum 23°C dengan maks imum 
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34,7°C pa da kelembaban r a ta- r a ta ant a ra 71 - 83 persen . 

Panjang oesofagus l a rva infektif pada penelitian ini ada

l a b be rkisar antara 133 171 mikron , s e dangkan menurut 

Soulsby (1971) adalah 13 6 mi kron. 

Hasil peng ukura n panj an g ca cing H. contortus dewasa 

pada penelitian ini , yakni yang jantan antara 14 - 20 mm , 

sedangkan yang betina 20 - 31 mm . Hall (1 977), So ulsby 

(1982) dan Reineche (1 983) menyatakan bahwa panjang cacing 

jantan adalah 10 - 20 mn dan yan g betina 18 - 30 mm . 

Tampaknya hasil penelitian ini tidak berbeda dengan per

nyataan mereka di atas, kecuali terdapat tiga ekor sampel 

yang sedikit lebih pan j ang yakni 31 mm . Ketiga sarnpel 

tersebut didapatkan dari abomasum domba penderita haemon

chosis yang pada saat dilaku kan se ksi hanya ditemukan ca

cing yang sedikit sekali. Kemungkinan terda pat hubungan 

yang erat antara populasi cacine di dalam abomasum dengan 

ukuran cacin g tersebut . 
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i3AB VI 

KESII.l?ULAl· DAIT SAHAN 

Penel itian t entang s tudi biometri t e rhadap bebe r aDa 

s tadia cacing l ambung Haemonchus contor t us yang d i iso lasi 

dar i domba , telah dilaks anakan di Labo retori um Helmintho 

l o g i , li'akul t a s I'edo k t e ran Hewa n Universi t a s Ai r l a n.gga , 

Surabaya . Dari has il penel it ian in i dapat ditar i k ke s im

pul an s eba gai beri kut 

1 . Ukuran telur caci ng H. co n t or t u s yang diisolas i 

da ri domba a dalah 66 , 5 - 76 x 38 - 47 , 5 mikron 

de n gan panjang r ata- rata 71 , 01 + 3 , 66 mikro n dan 

lebar 43,1 8 ± 3 , 31 mi kron . 

2 . Pan j a ng larva infekti f adalah 665 - 71 2 , 5 mi kron 

dengan rata- rata 690 , 97 + 15 , 76 mikron , 

19 - 23, 75 mi kro n dengan r a ta-ra t a 20 , 82 

lebar nya 

+ 2' 13 

mi kron, s edangkan panjang o e s ofagus adalah 133 -

171 mi kron de n g an r a ta- r a t a 147,72 + 12,62 mikron. 

3. Panj ang ca cing j antan adal ah 14 - 20 mm deng an 

r a ta-ra ta 16,08 + 1,96 mm , sedang kan c a cing betina 

20- 31 mm denga n r a t a -ra ta 25,93 ± 3,06 mm. 

4. Waktu yang dibutuhkan telur untuk menetas menjadi 

l a rva s tadium pertama a da lah berkisa r antara 16 -

19 jam. 

5. Wak tu yan g dioe rlukan te lur untuk b e r kernban g men

jadi l a rva s t adi um ket i ga (l a rva infe k tif) a dalah 

6 - 7 hari. 

' 
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Oleh karena s istem pemeliharaan domba di Indonesia 

pada mnumnya masih secara tradisionil, se dangkan haemon

chosis bersifat endemis, maka disa ra.nkan penelitian lebih 

lanjut terhadap larva infektif. Penelitian terutama di

tujukan pada pengaruh waktu dan ketinggian rumput terhadap 

migrasi dan populasi larva li· contortus. Diharapkan hasil 

nya dapat membantu dalam usaha peng endalian penyakit ini . 

'-

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Studi Biometri Terhadap Beberapa Stadia Cacing Lambung Haemonchus Contortus... Yuli Sutarto



BAB VII 

HI NGKASAN 

felah dilakukan penelitian tentang studi biometri 

terhadap beberapa stadia cacing lambung Haemonchus cantor 

tus yang diisolasi dari domba. Penelitian dilaksanakan 

di Laboratorium Helminthologi Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga Surabaya, mulai tanggal 15 sampai 

dengan 30 Desember tahun 1986 . 

'rujuan peneli tian adalah untuk mempelajari ukuran 

telur, larva infektif dan cacing dewasa H. contortus ser

ta waktu yang dibutuhkan telur QDt u k menetas menjad i larva 

stadium pertama dan ketiga. 

Sebagai bahan peneli t ian digunakan ca cing yang di -

isolasi dari abomasum domba lapangan yang menderita hae

monchnsis dan dipotong di Rumah Pemotongan Hewan (RPH) 

Kotamadya Surabaya . Identifikasi cacing dan penelitian 

selanjutnya dikerjakan di Laboratorium Helminthologi pada 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. ParameteE 

parameter yang dicatat adalah meliputi panjang dan lebar 

telur, panjang dan lebar serta panjang oesofagus larva 

infektif, panjang cacing jantan dan betina dewasa, waktu 

yang diperlukan teltir. un:t·uk pembentukan larva stadium p~r

tama dan ketiga (larva infektif). Data yang diperoleh 
' 

ditampilkan dalam bentuk nilai rata-rata, simpangan baku, 

kisaran dan modus. 
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Se bagai hasil penel i t i an : ukur an panjang tel ur c a -

cing adalah 71,01 ± 3, 66 mi k ro n dan l ebar ny a 43 ,1 8 + 3,31 

mikron dengan modus masing - ma s i ng 71, 25 dan 42 ,7 5 mikron. 

Panjang larva infektif adal ah 690 , 97 + 15,76 mikron dengan 

modus 693,5 mikron, lebar l a rva 20,82 + 2,13 mikron dengan 

modus 19 mikron, sedang kan panjang o esofag us 147,72 + 12,62 

mikron dengan modus 142,5 mikron. Pan j ang cacing jantan 

dewasa adalah 16,08 + 1, 96 mm dan bet ina 25 , 93 ± 3,06 mm 

dengan modus masing- masing 16 dan 2 4 mm . re lur mene t a s 

menjadi larva stadium pe r tama dal am wakt u 16 - 19 jam. 

Larva stadium ketiga (l a rva infektif) t erbentuk sete l ah 

6 - 7 h a ri. 
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Lampiran 1. Hasil pengukuran telur cacing lambung 
Haemonch us contortus 

Nomor Pan jang (mikron) Lebar (mi kron) 

1 66 ,5 38 
2 76 47 ,5 
3 76 47,5 
4 66,5 38 
5 76 42,75 
6 66 , 5 42,75 
7 66, 5 38 
8 71,25 42 ~75 

9 76 47 , 5 
10 66 ,5 38 
11 66 ,5 38 
12 76 42 ,75 
13 76 47,5 
14 71,25 42,75 
15 66,5 42,75 
16 66,5 47,5 
17 71,25 42,75 
18 71,25 38 
19 66,5 42,75 
20 71,25 42,75 
21 66 ,5 38 
22 76 47,5 
23 66,5 47,5 
24 71,25 42.' 75 
25 . 71 ;25 38 
26 66.,2) 42 ,75 

.27 66,5 38 
28• 76 42 ,75 
29 _66 , 5 ' 42 ,'f ? 

38 

.. 
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Lanjutan lampiran 1. 

Nomor Panjang (mikron) Lebar (mikron) 

30 71,25 38 
31 71,25 42 ,75 
32 76 47,5 
33 71,25 42,75 
34 71,25 42,75 
35 76 47 ,5 
36 66,5 47 , 5 
37 66,5 47 ,5 
38 71,25 42 , 75 
39 66,5 38 
40 76 47 , 5 
41 71,25 42,75 
42 66,5 38 
43 71,25 42,75 
44 76 42,75 
45 76 47,5 
46 66,5 42,75 
47 71,25 47,5 
48 71,25 42,75 
49 66,5 38 
50 66,5 42,75 
51 71,25 41,75 
52 76 47,5 
53 ~ 71,25 42,75 
54 ~ 66' 5 - 38 
55 71,25 42 '75 -
56 71,25 38 
57 66,5 42,75 
58 76 47,5 

' 

~-
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Lanjutan lampi r an 1. 

Nomor Panjang (rnikron ) Lebar (mikron) 

59 76 47 , 5 
60 66 , 5 42 , 75 
61 71 t 25 42 , 75 
62 71 , 25 42 ,75 
63 71, 25 47 , 5 
64 76 42 , 75 
65 71 , 25 42 , 75 
66 76 38 
67 71 , 25 42 , 75 
68 71 , 25 ~ 2 , 75 

69 66 , 5 42 , 75 
70 76 47 , 5 
71 71 , 25 47 , 5 
72 71,25 42 , 75 
73 76 42 , 75 
74 71,25 47 , 5 
75 66 , 5 38 
76 66 , 5 42 ,75 
77 71,25 47 ,5 
78 71,25 4 2,75 
79 76 47,5 
80 66 , 5 42 , 75 
81 71,25 47 ,5 
82 76 42·, 75 
83 71, 25 42 ,75 
84 66 , 5 42 , 75 
85 71 , 25 38 
86 76 47,5 
87 76 47 . 5 

'---· 
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Lanjutan larnpiran 1 . 

f . 
~ 

32 

41 

27 

100 

Nomor Panjang (rnikron) Lebar (mi kr on) 

88 71 , 25 42 , 75 
89 66 , 5 38 
90 71 , 25 47. 5 
91 76 42 ,7 5 
92 71 , 25 42 , 75 
93 71 , 25 42 ,75 
94 76 47,5 
95 66 , 5 42 ,75 
96 71 , 25 42 , 75 
97 76 47 , 5 
98 71 . 25 4-2 ,75 
99 71 , 25 42 ,75 

100 66 , 5 38 

Larnpiran 2. Per h i tungan r ata-rat a dan standa r 
de viasi pan j an g te l ur H. cont ortus 

f.x. (xi - x)2 -~ x. x. - X f . (x. - x) 
~ ~ ~ ~ ~ ~ 

66 ,5 2128 -4, 5125 20,363 651,605 

71,25 2921,25 0,2375 o,o56 2,313 

76 2052 4t9875 24,875 671,629 

- 7101,25 - - 1325,547 
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f. 
l 

20 

51 

29 

100 

x = 7101 1 25 

100 
= 71 , 0125 

s = 
1325,547 

'99 
= 3,6591 

Rata-rata panjang telur = 71,01 ± 3,66 mikron , 

sedangkan modusnya adalah 71,25 mikron 

Lampiran 3. Perhitungan rata-rata dan standar 
deviasi lebar telur H. contortus 

42 

- (xi - x)2 - 2 f.x. f.(x. - x) x. 
l l l 

38 760 

42,75 2180,25 

47,5 

-

-X = 

s = 

1377,5 

4317,75 

4317,75 
100 

1087,287 

99 

= 

x. - X 
l l l 

-5,1775 26,807 536,130 

-0., 4275 o, 183 9,321 

4,3225 18 ,684 541,836 

- - 1087,287 

43 ,1775 

= 3,3140 

Rata-rata lebar telur 43,18 ± 3,31 mikron, 

s edangkan modusnya adalah 42,75· mikron 
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Lampiran 4 . Basil pengukuran larva infektif 
H. contortus (dalam mikron) 

Nomor Panjang Lebar Panjang usofagus 

1 684 23 ,75 142,5 
2 712,5 23,75 171 

3 665 19 137,75 
4 684 21 ,375 142, 5 
5 665 19 133 
6 684 21 ,37 5 142,5 
7 684 23,75 137,75 
8 712 , 5 23 ,75 161 , 5 
9 665 19 133 

10 693,5 19 14295 
11 712,5 23,75 166,25 
12 712,5 23 ,75 171 
13 712,5 21 ,375 156,75 
14 693 ,5 21 ,375 152 
15 693 ,5 23,75 142,5 
16 674,5 19 142,5 
17 693,5 19 152 
18 703 21,375 171 
19 684 19 142,5 

' 20 693,5 19 152 
21 693,5 19 142,5 
22 712,5 23,75 166,25 
-23 693,5 19 133 

- 24 665 19 133 
25 693.5 19 142,5 
26 674 ,5 19 133 
27 693,5 19 142,5 
28 712,5 23,75 161 '5 
29 693,5 19 152 
30 674 ,5 19 133 

43 
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f. 
~ 

4 
3 
5 

10 
1 
7 

30 

-f. 
~ 

16 

5 

9 

30 

44 

Lampiran 5. Perhitungan r a ta-rata dan standar 
deviasi larva infektif H. contortus 

-
X· f.x. x. -X 
~ ~ ~ ~ 

665 2660 -25,9667 
674,5 2023,5 -16,4667 
684 3420 - 6,9667 
693, 5 6935 2,5333 
703 703 12,0333 
712 , 5 4987 , 5 21 ,5333 

- 20729 -

-X = 
20729 

30 
= 690 , 9667 

7207,966 
= 15,7655 s = 

29 

-)2 (x. - x 
~ 

-)2 f.(x. -x 
~ ~ 

674,269 2697,078 
271,152 813,457 

48,535 242,674 
6,418 64,176 

144, 800 144,800 
463 , 683 3245,781 

- 7207,966 

Rata-rata panjang larva infektif = 690,97 + 15,77 

· mikron dengan modus 693,5 mikron 

Lampiran 6. Perhitungan rata-rata dan standar 
deviasi lebar larva infektif H. contortus 

f.x. - (x. -)2 f.(x. -x)~ x. x. - X -X 
~ - ~ ~ ~ ~ . ~ ~ -

19 -304 -1 -,8208 3,315 53,045 

21,375 106,875 0,5542 0,307. 1 '536 

23,75 213,75 2,9292 8,580 77~222 

' 

- 624,625 . - - 131.~803 
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f. 
l 

6 

2 

10 

4 

1 

2 

2 

3 

30 

-
X = 

624 ,625 
45 

= 20,8208 
30 

131,803 
s = = 2,1319 

29 

Rata-rata lebar larva infektif = 20y82 + 2 1 13 

dengan modus 19 mikron 

Larnpiran 7. Perhitungan rata-ra ta dan standar deviasi 
panjang usofagus larva infektif H. ~
tortus 

-X 

s 

x. 
l 

f.x. 
l l 

133 798 

137,75 275,5 

142,5 1425 

152 608 

156,75 156,75 

161,5 323 

166,25 332,5 

171 513 

- 4431,75 

-
4431,75 

= -----

= 

30 

4618,543 
29 

- -)2 -)2 x. - X (x. - x f.(x.- x 
l l l l 

-14,725 21 6 , 826 1300 , 954 

- 9,975 99 ,501 199 ,001 

- 5,225 27,301 273,006 

4,275 18 ,27 6 73,102 

9,025 81 , 451 81,451 

13,775 189 ,751 379,501 

18,525 343,176 686,351 

23,275 541,726 1625,177 

- - 4618,543 

= 147,725 

= 12,-61 983 

· Rata-rata panjang usofagus l arva= 147y72 + 12,62 

~ikron dengan modus 142,5 mikron 
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Lampiran 8 . Hasil pengukuran panj ang cacing dewasa 
H. contortus (dalam milirneter) 

Nornor Cacing be t ina Cacing jantan 

1 27 20 

2 30 16 

3 28 14 

4 31 16 

5 29 14 
-

6 31 14 

7 24 1 5 
8 24 19 

9 25 16 
10 24 16 ,5 
11 25 17 

12 26 - 20 

13 28 17 ~5 

14 25 16 

15 28 15 

16 21 15,5 

17 28 16 

18 31 15 

19 28 16 

20 30 16,5 
21 24 17 

22 24 16 

23 23 16 ' 

24 26 15,5 
25 24 14 

26 26 14 

27 24 17 
28 23 16 

29 
' 

20 17 
30 21 1 5 
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f . 
l 

1 

2 

2 

7 

3 

3 

1 

5 

1 

2 

3 

30 

47 

Lampiran 9 . Perhitungan rata- rata dan standar devi
a si cacing betina ~ · contortus 

- - )2 - )2 X· f · X· X · - X (xi - x f. (x . - x 
l l l l l l 

20 20 - 5 , 9333 35 , 204 35,.204 

21 42 - 4 ., 9333 24 , 337 48 , 67 5 

23 46 - 2 , 9333 8 7604 17.,208 

24 168 - 1 , 9333 3 , 738 26 ,1 64 

25 75 - 0,9333 0 , 871 2 , 613 

26 78 0 , 0667 o , oo4 o, o13 

27 27 1 ' 0667 1 ' 1 38 1 '1 38 

28 140 2 , 0667 4 , 271 21 ,3 56 

29 29 3 , 0667 9 , 405 9 , 405 

30 60 4 , 0667 16 , 538 33, 076 

31 93 5,0667 25 ., 671 77,014 

- 778 - - 271.,866 

778 - 25, 9333 X = = 
30 

271 -,866 
s = = 3, 061 8 

29 

Rata- rata panjang ca c ing b e tina = 25, 93 + 3,06 mm 

dengan mo d us 24 mm . 
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f. 
l 

5 

4 

2 

9 

2 

4 

•j 

1 

2 

30 

Lampi ran 10 . 

X · 
l 

f . x. 
l l 

14 70 

15 60 

15 , 5 31 

16 144 

16 ~ 5 33 

17 68 

17 , 5 17 , 5 

19 19 

20 40 

- 482 , 5 

- 482 , 5 
X = 

30 

48 

Perhitungan rata- r a ta dan standar devi 
as i pan j ang ca cing j an tan H. conto rt us 

- (x i - x)2 - 2 x . - X f.( x . - x ) 
l l l 

- 2 , 083 3 4, 340 21 ' 701 

- 1, 0833 1 ' 17 4 4 , 694 

- 0 , 5833 0 , 340 0 , 680 

-0 ~ 0833 0 , 007 o , o63 

0, 4167 o , 17 4 0 , 347 

1, 91 67 3 , 674 14 , 695 

2 , 417 5, 840 5, 840 

3 ., 91 7 15 , 340 15 , 340 

4 , 917 24 , 174 48 , 348 

- - 111 , 708 

= 16 , 0833 

111,708 
1, 9626 s = = 

29 

Rata-ra ta panjang cacing j an tan = 16,68- ±. 1-, 96 mrn 

denga n mo d u s 16 mm . 
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Lampiran 11 . Has il pengama tan te rhada p pembentukan 
larva stadium pe rtama g. contortus 

Nomo r 
jam setelah inkubasi 

sam pe l 
13 14 1 5 16 17 18 19 

--
1 - - - - - - + 

2 - - - - - - + 

3 - - - + + + + 

4 - - - - - - + 

5 - - - + + + + 

6 -· - - + + + + 

7 - - - - - + + 

8 - - - + + + + 

9 - - - - - - + 
10 - - - - + + + 
1 1 - - - - + + + 

12 - - - - + + + 

13 - - - - - + + 

14 - - - + + + + 
15 - - - + + + + 
16 - - - - - + + 
17 - - - - + + + 
18 - - - + + + + 
19 - - - + + + + 
20 - - - - - + + 
21 - - - - - - + 
22 - - - - - - + 
23 - - - - - + + 
24 - - - + + + + 
25 - - - + + + + 
26 - - - + + + + 
27 - - - - + + + 
28 - - - - + + + 
29 - - - + + + + 
30 - - - + + + + 
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Lampiran 12. Ber bagai an t he l m.in tika yang efektif 
melawan ca cing ~· contortus 

Senyawaan 

Benzimidazole s 

Albendazole 

Cambendazole 

Fenbendazole 

Mebendazole 

Oxfendazole 

Oxibendazole 
Thiabendazole 

Closantel 

Disophenol 

Fe ban tel 

do s i s ( mg/ kg ) 

J.8 

20 

5 
15 

5 
1 5 

88 

10 

5 
10 

5 

Nama Perusahaan 

Valbazen 

Bonlam 

Panacur 

Wultispec 

Systamex 

Loditac 
·rhibenzole 

Flukiver 

Seponver 

·rrimint ic 

Rintal 

Loxon 

Ivomec 

50 

Haloxon 
Ivermectin 

Levamisole (inj.) 

Levamisole (bubuk 
dan cairan ) 

40 
0 .2 

7.5 
7.5 

Nilworm, Ri percol 

·rramiso.;t 

Levamisole 
+ 

Oxyclozanide 

Morantel tartrate 

Rafoxanide 

Rafoxanide 
+ 

Thiabendazole 

Tetramisole 

Trichlorphon 
+ 

Coumaphos 

7 . 5 
+ 

10 

12.5 

7.5 
7.5 
+ 

44 
5 

JO 
+ 
J 

Tramizan 

Banminth II 

Rani de 

Ranizole 

Deltram, Nemicide 

Neguvon A 

Sumber : Reineche ( 1983) yang disarikan dari Van Wyk 
(1978). 
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Gambar 1 . relur ca cing H. contortus . 

Gambar 2 . relur cacing li · contortus . 
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Gamber 3. Larva infektif H. contortus . 

Gambar 4 . Bacian ke pala laiva infektif II . con
tortus . ~ 
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Gambar 5. Bagian ekor cueing jantan tl · contortus . 

Gambar 6 . Bagian vulva cacing betina H. conto~
tus . 
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Gambar 7. i3aeian ke po.la cacinr~ dewasa II . con ~or
tus . 
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